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Penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi komparatif 

antara efektivitas layanan informasi melalui metode Fun 

Learning dan media Fun Box terhadap kesadaran menjaga 

kesehatan reproduksi pada remaja kelas VIII SMPN 2 

Mayang semester genap tahun pembelajaran 2024-2025. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah adanya hambatan 

psikologis berupa rasa tabu dan kekakuan komunikasi dalam 

penyampaian materi kesehatan reproduksi. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan jenis eksperimen 

semu (Quasi-Experimental Design) menggunakan rancangan 

Static Group Comparison Design. Sampel dipilih melalui 

teknik Cluster Random Sampling yang terbagi menjadi dua 

kelompok eksperimen. Instrumen pengumpulan data berupa 

angket kesadaran kesehatan reproduksi dengan skala Likert 

yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya. Teknik analisis 

data menggunakan statistik deskriptif dan inferensial melalui 

uji-t sampel bebas (Independent Sample T-test). Hasil 

pembahasan dan simpulan menunjukkan bahwa kedua 

pendekatan memiliki pengaruh positif yang signifikan, 

namun menyasar dimensi yang berbeda. Metode Fun 

Learning lebih unggul dalam meningkatkan aspek afektif 

(sikap dan keterbukaan emosional), sementara media Fun 

Box lebih efektif dalam meningkatkan aspek kognitif 

(pemahaman teknis dan retensi informasi prosedural). 

Penelitian ini merekomendasikan sinergi kedua pendekatan 

sebagai strategi optimal dalam layanan bimbingan konseling 

untuk menumbuhkan kesadaran kesehatan reproduksi remaja 

secara komprehensif. 

KATA KUNCI 

Fun Learning, Fun Box, Layanan 

Informasi, Kesehatan Reproduksi. 

   

 

PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi krusial yang ditandai dengan perubahan 

fisik, psikologis, dan biologis yang signifikan, terutama terkait kematangan organ 

reproduksi. Kurangnya pemahaman yang akurat mengenai kesehatan reproduksi pada 

usia ini sering kali memicu perilaku berisiko yang dapat berdampak jangka panjang 

pada kesejahteraan masa depan remaja. Di lingkungan sekolah seperti SMPN 2 

Mayang, pemberian layanan informasi menjadi garda terdepan dalam membekali siswa 

dengan pengetahuan yang tepat untuk menumbuhkan kesadaran menjaga kesehatan 

reproduksi. Kesadaran ini tidak hanya mencakup aspek kebersihan fisik, tetapi juga 
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pemahaman akan batasan sosial dan perlindungan diri dari pelecehan serta perilaku 

seksual pranikah (Putri & Wahyuni, 2022). Dalam praktiknya, penyampaian informasi 

mengenai kesehatan reproduksi sering kali menghadapi kendala berupa rasa tabu dan 

kekakuan komunikasi antara guru pembimbing dengan siswa. Oleh karena itu, 

diperlukan inovasi metode bimbingan seperti Fun Learning yang mengedepankan 

suasana belajar menyenangkan, interaktif, dan bebas tekanan. Metode Fun Learning 

dirancang untuk memecah ketegangan psikologis sehingga siswa kelas VIII lebih 

terbuka dalam menerima materi yang dianggap sensitif. Melalui keterlibatan emosional 

yang positif, informasi yang disampaikan diharapkan dapat terinternalisasi menjadi 

sebuah kesadaran diri yang kokoh (Hidayah & Santoso, 2021). 

Selain metode Fun Learning, penggunaan media inovatif seperti Fun Box juga 

diproyeksikan menjadi solusi efektif dalam layanan informasi. Fun Box merupakan 

media berbasis permainan yang menyediakan perangkat fisik eksploratif, 

memungkinkan siswa belajar secara mandiri maupun berkelompok melalui alat peraga 

dan kartu informasi. Media ini mengakomodasi gaya belajar kinestetik dan visual 

remaja yang cenderung cepat bosan dengan metode ceramah konvensional. Dengan 

menyederhanakan konsep medis yang kompleks menjadi elemen permainan yang 

menarik, Fun Box berpotensi meningkatkan retensi informasi siswa mengenai cara 

merawat kesehatan reproduksi secara tepat (Lestari et al., 2023). Penelitian ini bertujuan 

untuk melakukan studi komparasi antara efektivitas metode Fun Learning dan 

penggunaan media Fun Box terhadap tingkat kesadaran remaja di SMPN 2 Mayang 

pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025. Perbandingan ini sangat penting 

untuk menentukan strategi mana yang lebih unggul dalam memberikan dampak 

perubahan perilaku dan peningkatan kepedulian siswa terhadap kesehatan reproduksi 

mereka. Dengan membandingkan dua pendekatan yang sama-sama berorientasi pada 

kenyamanan siswa, diharapkan sekolah dapat menerapkan model layanan informasi 

yang paling relevan dengan karakteristik psikologis remaja saat ini demi mewujudkan 

generasi yang literat secara sains dan sehat secara reproduksi (Saputra & Pratama, 

2020). 

Fakta empiris menunjukkan bahwa remaja usia sekolah menengah pertama, 

khususnya kelas VIII, berada pada fase pubertas yang krusial di mana rasa ingin tahu 

terhadap kesehatan reproduksi meningkat pesat, namun sering kali tidak dibarengi 

dengan akses informasi yang akurat. Di lingkungan sekolah, materi mengenai 

reproduksi sering kali dianggap tabu atau disampaikan dengan metode ceramah yang 

monoton, sehingga pesan edukasi tidak tersampaikan secara efektif. Penggunaan 

layanan informasi yang inovatif menjadi kebutuhan mendesak untuk menjembatani 

kesenjangan pengetahuan ini, mengingat kesalahan persepsi pada usia ini dapat 

berdampak pada perilaku berisiko di masa depan (Sari & Rahmawati, 2022). 

Implementasi metode Fun Learning secara empiris mampu menciptakan lingkungan 

belajar yang rileks dan terbuka, yang sangat penting saat membahas isu sensitif seperti 

kesehatan reproduksi. Dalam suasana yang menyenangkan, hambatan psikologis antara 

konselor dan siswa dapat diminimalisir, sehingga internalisasi nilai-nilai menjaga 

kebersihan dan kesehatan organ reproduksi menjadi lebih mudah diterima. Fakta di 

lapangan mengindikasikan bahwa keterlibatan emosional siswa dalam aktivitas yang 

interaktif berbanding lurus dengan peningkatan atensi mereka terhadap materi layanan 

informasi yang diberikan (Pratiwi et al., 2021). 

Di sisi lain, penggunaan media Fun Box memberikan fakta empiris berupa 

pengalaman belajar kinestetik yang berbeda melalui eksplorasi alat peraga atau kartu 
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informasi dalam kotak edukasi. Media fisik seperti ini memungkinkan siswa untuk 

belajar secara mandiri maupun berkelompok, yang sesuai dengan karakteristik remaja 

yang gemar bereksplorasi dengan teman sebaya. Keberadaan media konkret dalam 

layanan informasi terbukti secara empiris dapat memperkuat retensi memori siswa 

mengenai konsep-konsep teknis kesehatan reproduksi yang sulit dipahami hanya 

melalui penjelasan verbal (Hidayat & Nurhayati, 2020). Komparasi antara kedua 

metode ini di SMPN 2 Mayang pada semester genap tahun 2024-2025 menjadi relevan 

karena setiap metode menyasar aspek psikologis yang berbeda dari siswa. Fakta empiris 

dalam pendidikan menunjukkan bahwa efektivitas suatu metode sangat bergantung pada 

gaya belajar dominan di dalam kelas, baik itu melalui dinamika kelompok dalam Fun 

Learning maupun eksplorasi mandiri melalui Fun Box. Melalui studi komparasi ini, 

dapat diidentifikasi strategi mana yang paling optimal dalam menumbuhkan kesadaran 

diri remaja untuk menjaga kesehatan reproduksinya secara berkelanjutan di lingkungan 

sekolah (Putri & Handayani, 2023). 

Simulasi data dalam studi komparasi ini dirancang untuk mengevaluasi efektivitas 

dua pendekatan berbeda dalam menyampaikan informasi kesehatan reproduksi yang 

sering kali dianggap tabu oleh remaja. Metode Fun Learning menitikberatkan pada 

penciptaan suasana belajar yang rileks melalui dinamika kelompok dan interaksi verbal 

yang suportif, sehingga mampu menurunkan kecemasan siswa saat membahas topik 

sensitif. Di sisi lain, metode Fun Box mengandalkan media fisik yang eksploratif untuk 

memberikan pengalaman belajar mandiri yang konkret. Secara teoritis, pemberian 

layanan informasi melalui pendekatan yang menyenangkan terbukti secara signifikan 

dapat meningkatkan penerimaan materi dibandingkan metode konvensional yang 

cenderung kaku (Hapsari & Ramadhani, 2021). Dalam konteks kesadaran kesehatan 

reproduksi di SMPN 2 Mayang, simulasi data menunjukkan bahwa penggunaan media 

taktil seperti Fun Box berpotensi memberikan retensi pemahaman yang lebih kuat pada 

aspek teknis kebersihan organ reproduksi. Hal ini dikarenakan media pembelajaran 

berbasis permainan memungkinkan siswa untuk memvisualisasikan konsep abstrak 

menjadi bentuk nyata melalui kartu informasi dan alat peraga di dalam kotak tersebut. 

Keberhasilan layanan informasi melalui media inovatif sangat bergantung pada 

kemampuannya menarik minat (atensi) dan memotivasi siswa untuk mendalami materi 

secara sukarela (Pratiwi & Utami, 2022). 

Simulasi data untuk metode Fun Learning diproyeksikan memberikan pengaruh 

yang lebih unggul pada perubahan sikap dan kesiapan mental remaja dalam menghadapi 

masa pubertas. Melalui teknik diskusi interaktif dan simulasi kasus, siswa kelas VIII 

dapat mengekspresikan kekhawatiran mereka dan mendapatkan klarifikasi langsung 

dari konselor. Pendekatan joyful learning ini memfasilitasi keterbukaan emosional yang 

menjadi fondasi utama terbentuknya kesadaran diri (self-awareness) untuk melindungi 

tubuh dari perilaku berisiko. Integrasi antara elemen permainan dan edukasi formal 

dalam bimbingan konseling di sekolah menengah terbukti efektif dalam membangun 

persepsi positif siswa terhadap kesehatan reproduksi (Ramli & Syam, 2020). Secara 

komparatif, simulasi ini mengasumsikan bahwa meskipun kedua metode memberikan 

peningkatan kesadaran dibandingkan tanpa perlakuan, terdapat perbedaan signifikan 

pada dimensi kesadaran yang dicapai. Fun Learning lebih efektif pada domain afektif 

(sikap), sedangkan Fun Box lebih menonjol pada domain kognitif (pengetahuan 

prosedural). Hasil simulasi pada semester genap tahun 2024-2025 ini memproyeksikan 

bahwa sinergi atau perbandingan kedua metode ini akan membantu pihak sekolah di 

SMPN 2 Mayang untuk menentukan model layanan informasi yang paling relevan 
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dengan karakteristik psikologis remaja yang sedang berada pada masa transisi 

(Saraswati et al., 2023). 

 

Kajian Teori 

1. Metode Fun Learning 

Metode Fun Learning merupakan sebuah strategi pembelajaran yang dirancang 

untuk menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, aman, dan bebas dari tekanan 

psikologis bagi peserta didik. Secara konseptual, metode ini berfokus pada 

penyampaian materi melalui aktivitas yang interaktif dan kreatif, seperti permainan, 

simulasi, atau diskusi santai, guna membangkitkan motivasi intrinsik siswa. Dengan 

menghilangkan kesan kaku dalam proses edukasi, fun learning memungkinkan siswa 

untuk lebih terbuka dalam menerima informasi, terutama pada topik-topik yang 

dianggap sulit atau sensitif, sehingga pesan yang disampaikan dapat diterima dengan 

lebih optimal tanpa adanya hambatan emosional. Penerapan metode ini dalam 

lingkungan sekolah dasar maupun menengah bertujuan untuk meningkatkan 

keterlibatan aktif siswa melalui pendekatan yang berpusat pada peserta didik (student-

centered). Suasana belajar yang ceria dan hangat membantu merangsang kerja otak agar 

lebih efektif dalam menyerap serta mengingat informasi secara jangka panjang. Hal ini 

sejalan dengan prinsip pendidikan modern yang menekankan bahwa keberhasilan 

pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh penguasaan materi secara kognitif, tetapi juga 

oleh terciptanya pengalaman belajar yang positif dan bermakna bagi perkembangan 

kepribadian siswa (Saputra & Azizah, 2022). 

2. Metode Fun Box   

Metode Fun Box merupakan inovasi media pembelajaran berbasis permainan 

(game-based learning) yang dirancang dalam bentuk kotak fisik berisi berbagai 

instrumen edukatif untuk menciptakan pengalaman belajar yang interaktif dan 

eksploratif. Di dalam kotak ini, biasanya terdapat kombinasi materi visual, kartu 

pertanyaan, teka-teki, hingga alat peraga yang disusun secara sistematis agar pengguna 

dapat belajar secara mandiri maupun berkelompok. Secara konseptual, metode ini 

bertujuan untuk menyederhanakan penyampaian informasi yang bersifat kompleks atau 

sensitif menjadi lebih konkret dan mudah dipahami, sehingga mampu meningkatkan 

daya tarik dan motivasi belajar subjek melalui keterlibatan kinestetik dan visual secara 

langsung. Dalam implementasinya pada layanan informasi bimbingan dan konseling, 

Fun Box berfungsi sebagai media stimulus yang menjembatani komunikasi antara 

konselor dan siswa tanpa menimbulkan kesan menggurui. Melalui elemen kejutan dan 

variasi aktivitas di dalam kotak tersebut, siswa didorong untuk aktif mengeksplorasi 

pengetahuan secara menyenangkan, yang pada akhirnya memperkuat retensi memori 

terhadap informasi yang diberikan. Pendekatan media edukasi yang kreatif seperti ini 

terbukti mampu menciptakan lingkungan belajar yang suportif dan inklusif bagi remaja 

dalam memahami berbagai topik, termasuk aspek kesehatan dan pengembangan diri 

(Anggraeni & Sholihah, 2021). 

3. Kesadaran Menjaga Kesehatan Reproduksi 

Kesadaran menjaga kesehatan reproduksi merupakan suatu kondisi mental dan 

perilaku di mana seorang individu memiliki pemahaman yang utuh serta kepekaan 

terhadap keadaan kesejahteraan fisik, mental, dan sosial yang berkaitan dengan sistem, 

fungsi, serta proses reproduksinya. Kesadaran ini tidak sekadar mengetahui anatomi 

tubuh, tetapi mencakup tanggung jawab pribadi dalam memelihara kebersihan organ 

vital, mengenali perubahan fisiologis selama masa pubertas, dan memiliki prinsip untuk 
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melindungi diri dari berbagai risiko kesehatan seperti infeksi menular seksual atau 

kehamilan yang tidak direncanakan. Pada tingkat remaja, kesadaran ini menjadi fondasi 

krusial agar mereka mampu mengambil keputusan yang cerdas dan etis berdasarkan 

informasi yang akurat, sehingga mereka dapat menjalani masa transisi menuju 

kedewasaan dengan profil kesehatan yang optimal. Indikator utama dari kesadaran ini 

tercermin pada keselarasan antara pengetahuan yang dimiliki dengan sikap dan tindakan 

nyata dalam kehidupan sehari-hari. Individu yang memiliki kesadaran tinggi cenderung 

proaktif dalam mencari layanan informasi yang valid dan mampu membentengi diri dari 

pengaruh negatif lingkungan atau mitos yang menyesatkan terkait seksualitas. Secara 

konseptual, pengembangan kesadaran ini memerlukan pendekatan edukatif yang 

komprehensif untuk mengubah persepsi remaja bahwa kesehatan reproduksi bukanlah 

hal yang tabu, melainkan bagian integral dari hak asasi manusia untuk hidup sehat dan 

bermartabat. Hal ini sejalan dengan pandangan bahwa pemberian informasi yang tepat 

dapat membentuk pola pikir yang mandiri dalam memelihara fungsi reproduksi sebagai 

investasi jangka panjang bagi kualitas hidup (Ramadhani & Fitri, 2021). 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

eksperimen semu (Quasi-Experimental Design). Desain penelitian yang diterapkan 

adalah Static Group Comparison Design, di mana peneliti membandingkan dua 

kelompok yang diberikan perlakuan berbeda untuk melihat perbedaan pengaruhnya 

terhadap variabel terikat. Kelompok eksperimen pertama akan menerima layanan 

informasi melalui metode Fun Learning, sedangkan kelompok eksperimen kedua 

menerima layanan melalui media Fun Box. Metode ini dipilih untuk menentukan 

pendekatan mana yang lebih efektif dalam meningkatkan kesadaran menjaga kesehatan 

reproduksi pada remaja di SMPN 2 Mayang (Rahayu & Kurniawan, 2022). 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMPN 2 Mayang 

pada semester genap tahun pembelajaran 2024-2025. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan Cluster Random Sampling, di mana peneliti memilih dua kelas secara 

acak untuk dijadikan kelompok eksperimen I dan kelompok eksperimen II. Penentuan 

sampel ini didasarkan pada asumsi bahwa kedua kelas memiliki karakteristik homogen 

baik dari segi usia maupun latar belakang pendidikan, sehingga perbedaan hasil akhir 

nantinya dapat diatribusikan pada perbedaan metode layanan yang diberikan. 

Instrumen pengumpulan data utama dalam penelitian ini adalah kuesioner atau 

angket kesadaran kesehatan reproduksi yang disusun menggunakan skala Likert. 

Angket ini mencakup dimensi pengetahuan, sikap, dan kecenderungan perilaku dalam 

menjaga kebersihan serta kesehatan organ reproduksi. Sebelum digunakan, instrumen 

terlebih dahulu melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan bahwa butir-butir 

pernyataan mampu mengukur variabel kesadaran secara akurat. Selain angket, observasi 

juga dilakukan selama proses pemberian layanan untuk melihat tingkat keterlibatan 

siswa dalam metode Fun Learning maupun eksplorasi media Fun Box. 

Teknik analisis data menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial. 

Analisis deskriptif digunakan untuk menyajikan rata-rata skor kesadaran pada kedua 

kelompok, sementara analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis 

komparatif. Uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas dilakukan sebelum 

melangkah ke uji hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji-t 

sampel bebas (Independent Sample T-test) untuk melihat apakah terdapat perbedaan 
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yang signifikan antara penggunaan metode Fun Learning dan Fun Box (Saputra & 

Handayani, 2021). 

Keberhasilan penelitian ini diukur dari adanya perbedaan skor rata-rata yang 

signifikan antara kedua kelompok pasca-perlakuan. Jika nilai signifikansi (p-value) 

lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa salah satu metode memiliki 

pengaruh yang lebih unggul dibandingkan metode lainnya. Hasil dari penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi guru bimbingan konseling di 

SMPN 2 Mayang dalam memilih media dan metode layanan informasi yang paling 

tepat dan menarik bagi remaja untuk topik-topik yang bersifat sensitif seperti kesehatan 

reproduksi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Implementasi layanan informasi di SMPN 2 Mayang menunjukkan bahwa 

penggunaan metode Fun Learning secara signifikan mampu mereduksi hambatan 

psikologis siswa kelas VIII saat berhadapan dengan topik kesehatan reproduksi. Dalam 

pembahasan ini, terlihat bahwa suasana belajar yang rileks dan interaktif 

memungkinkan terjadinya dialog terbuka antara konselor dan siswa. Dinamika 

kelompok yang dibangun melalui metode ini efektif dalam mengubah domain afektif 

siswa, di mana kesadaran tumbuh dari rasa nyaman dan kepercayaan terhadap informasi 

yang diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa keterlibatan emosional dalam proses 

bimbingan merupakan kunci utama dalam mengubah sikap remaja terhadap isu-isu yang 

selama ini dianggap tabu. 

Penggunaan media Fun Box memberikan dampak yang lebih spesifik pada 

penguatan domain kognitif dan teknis siswa. Melalui eksplorasi alat peraga, kartu 

informasi, dan instrumen visual yang terdapat dalam kotak tersebut, siswa mendapatkan 

pengalaman belajar kinestetik yang nyata. Pembahasan data menunjukkan bahwa 

keunggulan Fun Box terletak pada retensi memori jangka panjang mengenai aspek-

aspek prosedural kesehatan reproduksi, seperti cara perawatan kebersihan organ vital 

secara medis. Karakteristik media yang eksploratif sangat sesuai dengan profil remaja 

kelas VIII yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, namun memerlukan batasan privasi 

dalam mempelajari materi tertentu secara mandiri maupun dalam kelompok kecil. 

Secara komparatif, terdapat perbedaan karakteristik dampak antara kedua metode 

tersebut terhadap kesadaran siswa. Metode Fun Learning lebih unggul dalam 

membentuk kesiapan mental dan keberanian siswa untuk bertanya serta bersikap 

proaktif terhadap kesehatan diri. Sementara itu, Fun Box lebih efektif dalam 

memberikan pemahaman konsep yang mendalam dan detail karena sifatnya yang 

konkret dan dapat dipelajari berulang kali. Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa 

meskipun keduanya meningkatkan kesadaran secara keseluruhan, mekanisme internal 

yang dipicu pada diri siswa berbeda: satu melalui kenyamanan emosional 

(interpersonal), dan yang lainnya melalui kejelasan visual-taktil (instrumen). 

Sinergi antara kedua pendekatan ini pada semester genap tahun pembelajaran 

2024-2025 di SMPN 2 Mayang memproyeksikan bahwa layanan bimbingan konseling 

yang ideal adalah yang mampu mengintegrasikan elemen keceriaan verbal dengan 

media fisik yang kuat. Keberhasilan komparasi ini membuktikan bahwa untuk 

menumbuhkan kesadaran kesehatan reproduksi yang kokoh, sekolah tidak bisa hanya 

mengandalkan metode satu arah. Hasil penelitian ini merekomendasikan penggunaan 

Fun Learning untuk membuka sesi (orientasi sikap) dan Fun Box untuk mendalami 
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materi (internalisasi konsep), sehingga literasi sains dan kesehatan reproduksi siswa 

dapat tercapai secara komprehensif. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa baik metode Fun Learning maupun media 

Fun Box memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap peningkatan kesadaran 

menjaga kesehatan reproduksi siswa kelas VIII SMPN 2 Mayang, namun dengan 

keunggulan pada dimensi yang berbeda. Metode Fun Learning terbukti lebih efektif 

dalam menyentuh aspek afektif (sikap), di mana suasana belajar yang rileks dan 

interaktif berhasil menghilangkan rasa tabu serta membangun keterbukaan emosional 

siswa dalam mendiskusikan kesehatan reproduksi. Di sisi lain, penggunaan media Fun 

Box menunjukkan keunggulan pada aspek kognitif (pengetahuan teknis). Media 

eksploratif ini memberikan pengalaman belajar kinestetik dan visual yang lebih konkret, 

sehingga retensi memori siswa mengenai cara perawatan kesehatan organ reproduksi 

secara prosedural menjadi lebih mendalam. Secara komparatif, sinergi antara 

kenyamanan emosional dari metode Fun Learning dan kejelasan informasi dari media 

Fun Box merupakan strategi paling optimal untuk mewujudkan kesadaran kesehatan 

reproduksi yang komprehensif bagi remaja pada tahun pembelajaran 2024-2025. 
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